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abstrak — Belajar merupakan perubahan yang dirasakan oleh pribadi masing-masing dari ketid-
aktahuan menjadi tahu dengan cara penyerapan suatu informasi. Belajar adalah suatu hal yang san-
gat penting bagi Indonesia karena jika kita tidak berlatih mengembangkan kemampuan serta tidak
mengasah performa tentu akan menurunkan presentase pendidikan negara serta akan dianggap bu-
ruk oleh negara lain. Pada masa kini minat belajar siswa SMA cukup rendah (Rozikin, 2018) karena
banyak siswa yang merasa tidak nyaman dalam pembelajaran (Hermawati, 2012). Disini peneliti
mencari solusi dengan pemanfaatan aplikasi google classroom untuk meningkatkan minat belajar
siswa SMA. Penulis menggunakan jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan. Li-
brary research merupakan jenis penelitian dimana peneliti dapat mengumpulkan data dari berbagai
sumber atau bisa di peroleh dalam perpustakaan. Data dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data sekunder. Teknik data sekunder bisa dikatakan sebagai sumber
data dari orang kedua atau ketiga. Dalam pembahasan ini sumber data sudah mengacu pada topic
pembahasan, yaitu 1) hakikat belajar, 2) pengaruh belajar pada siswa SMA, 3) serta aplikasi google
classroom. Sumber data diperoleh dari artikel, jurnal, serta buku nasional dan interasional. Hasil dari
penelitian ini adalah mengetahui manfaat google classroom yang dapat menjadi sarana pengembangan
belajar bagi siswa SMA.

Kata kunci— Belajar, Siswa Sma, Google Classroom

Abstract — Learning is a change that is felt by each individual from ignorance to knowing by absorbing in-
formation. Learning is something that is very important for Indonesia because if we don't practice developing
our abilities and don't hone our performance, it will certainly reduce the percentage of state education and will
be considered bad by other countries. At present, high school students' interest in learning is quite low (Rozi-
kin, 2018) because many students feel uncomfortable in learning (Hermawati, 2012). Here, researchers are
looking for a solution by using the Google Classroom application to increase the learning interest of high school
students. The author uses the type of research library research or library research. Library research is a type of
research where researchers can collect data from various sources or can be obtained in the library. Data and data
sources used in this study are secondary data sources. Secondary data techniques can be said to be a source of
data from a second or third person. In this discussion, the data sources have referred to the topic of discussion,
namely 1) the nature of learning, 2) the influence of learning on high school students, 3) and the google class-
room application. Sources of data obtained from articles, journals, as well as national and international books.
The results of this study are to find out the benefits of google classroom which can be a means of developing
learning for high school students.

Keywords — Study, High School Students, Google Classroom
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PENDAHULUAN

Hakikat belajar adalah sebuah proses pengembangan diri yang dilakukan
dengan cara menyerap informasi yang dilihat (Suarim & Neviyarni, 2021). Trinova
(2012) juga mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan yang dirasakan
oleh pribadi masing-masing dari ketidaktahuan menjadi tahu belajar adalah suatu
proses perkembangan dari tidak tahu menjadi tahu dengan cara penyerapan suatu
informasi.

Menurut Gasong (2018) fungsi dari belajar adalah meningkatkan kreativitas
dan kemampuan pelajar sesuai apa yang mereka inginkan. Miftah (2013) ber-
pendapat bahwa belajar akan memperbesar kemungkinan untuk menjadi yang lebih
baik serta meningkatkan performa dan kompetensi setiap siswa. Hal ini didukung
oleh pernyataan Zahroh & Asykar (2014) yaitu jika kita tidak belajar, kemungkinan
besar akan berakibat pada presentase kualitas pendidikaan di Indonesia yang akan
dinilai buruk. Jadi, belajar merupakan hal yang angkat penting bagi Indonesia kare-
na jika kita tidak berlatih mengembangkan kemampuan serta tidak mengasah per-
forma tentu akan menurunkan presentase pendidikan negara serta akan dianggap
buruk oleh negara lain.

Menurut Pane & Desopang (2017) ada 5 teori pandangan dalam belajar, antara
lain 1) behaviorisme yang menekankan pada tingkah laku, 2) kognitivisme yang
menekankan pada persepsi dan pemahaman, 3) teori psikologi sosial yang
menekankan pada sebuah interaksi, 4) teori George yang terjadi secara alamiah da-
lam kondisi tertentu saja, serta 5) teori fitrah dengan pengembangan potensi sejak
lahir. Adapun yang berpendapat bahwa pembelajaran akan lebih mudah apabila
berdasar pada regulasi diri yang menghipotesiskan bahwa strategi bahwa strategi
belajar yang baik akan berhasil jika sesuai dengan struktur data yang konkret (Alsa,
2005). Dalam pembelajaran, setiap guru memberikan metode yang berbeda-beda
sesuai dengan kemampuan siswanya.

Belajar dan pembelajaran tidak akan terjadi jika tidak adanya peserta didik. Da-
lam ranah pelajar, jika dibandingkan dengan pelajar tingkat lainnya siswa SMA
lebih unggul serta lebih giat dalam pembelajaran (Rahmah, 2013). Menurut
Ratnawati (2016) siswa sekolah menengah atas akan lebih cenderung bersungguh-
sungguh dalam belajar karena menurut mereka setelah lulus akan menghadapi ke-
hidupan yang sesungguhnya. Siswa SMA (sekolah menengah atas) adalah tataran
tertinggi dalam tingkat pelajar yang akan lebih giat belajar karena akan menentukan
masa depan mereka.

Pada masa kini minat belajar siswa SMA cukup rendah (Rozikin, 2018) karena
banyak siswa yang merasa tidak nyaman dalam pembelajaran (Hermawati, 2012).
Diketahui bahwa gejala virus covid-19 yang menyebabkan pembelajaran siswa men-
jadi salah satu dampaknya. Menurut Dalimunthe (2021) pembelajaran daring yang
dilakukan di rumah sering membuat bosan para siswa. Rachim (2020) juga meneliti
bahwa 17% siswa lolos di tas rata-rata, sedangkan sisanya yang berjumlah 83%
mengalami penurunan hasil belajar. Minat belajar siswa SMA menurun karena me-
rasa tidak nyaman dalam pembelajaran masa kini yang dilakukan dengan daring.

Selain itu perkembangan pembelajarab yang ada di Indonesia bisa dikatakan
tidak stabil. Dikutip dari penelitian yang dilakukan oleh Affandi, dkk. (2020) bisa
kita lihat sebagai berikut.
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Tingkatan Presentase
Tinggi 41,00%
Rendah 97,47 %
Rata-rata 72,36%

Tabel 1. tingkat pembelajaran siswa ( dokumen penulis)

Tabel diatas menyatakan bahwa terdapat 41,00% efektivitas pembelajaran
siswa tertinggi, dan 97,47% yang terendah, serta memiliki rata-rata 72,36% dari hasil
pembelajaran. Dengan rata-rata yang dirasa cukup rendah, pelajar di Indonesia tid-
ak cukup untuk bersaing dengan negara luar. Menurut Rorita, dkk. (2018) teknologi
semakin berkembang, tetapi tingkat pendidikan Indonesia malah semakin rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan terhadap teknologi bisa me-
nyebabkan rendahnya tingkat pendidikan. Permasalahan ini bisa terselesaikan apa-
bila masyarakat mengetahui secara dalam tentang teknologi. Aplikasi google class-
room bisa mengembangkan belajar siswa SMA apabila digunakan dengan tepat.

Google classroom adalah sebuah aplikasi ruang kelas online (Sinergi, dkk., 2020)
yang didalamnya terdapat beberapa media yang bisa menunjang pembelajaran dar-
ing (Wicaksono, 2018). Saingan dan Saudaran (2022) juga mengatakan bahwa ap-
likasi google classroom dapat menjadi alat penyaluran tugas sekaligus penilaian tugas.
Aplikasi google classroom merupakan sebuah media pembelajaran online yang
memiliki hal-hal penunjang pembelajaran dari rumah.

Manfaat google classroom adalah meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar
serta mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran secara kontekstual (Maesa-
roh, 2018). Siswa dapat berdiskusi online serta bisa menganalisis video pembelajaran
dalam aplikasi google classroom (Hanifah & Putri, 2020). Nugroho, dkk. (2021) menya-
takan bahwa guru akan lebih mudah dalam pembelajaran daring karena memiliki
waktu yang leluasa dalam pengembangan ilmu atau tusas. Aplikasi google classroom
memiliki manfaat dalam proses pembelajaran siswa karena lebih efektif dan efisien.

Maka dari itu, pelajar yang khususnya siswa menengah atas harus dapat
mengembangkan pola pikirnya untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan pola belajar siswa SMA agar lebih efisien dalam menggunakan
serta memanfaatkan aplikasi google classroom.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan jenis penelitian [ibrary research atau penelitian
kepustakaan. Library research merupakan jenis penelitian dimana peneliti dapat
mengumpulkan data dari berbagai sumber atau bisa di peroleh dalam perpustakaan
(Candra, dkk., 2021). Sari & Asmendri dalam Hasanudin, dkk. (2020) juga ber-
pendapat bahwa library receach adalah kegiatan penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data yang relevan. Peneliti memperoleh data yang relevan yang
menggunakan dari berbagai sumber serta memperoleh data dari perpustakaan
setempat.
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Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data sekunder. Teknik data sekunder bisa dikatakan sebagai sumber data dari orang
kedua atau ketiga. Dalam pembahasan ini sumber data sudah mengacu pada topic
pembahasan, yaitu 1) hakikat belajar, 2) pengaruh belajar pada siswa SMA, 3) serta
aplikasi google classroom. Peneliti mengambil sumber data dari buku-buku (Maruta,
2017) dan beberapa artikel pada jurnal (Tahmidaten & Krismanto, 2020) yang diter-
bitkan dari dalam ataupun luar negeri.

Prosedur penelitian yang digunakan penulis yaitu menggunakan teori Mary
W. George. Didalamnya terdapat 9 tahapan yang harus diselesaikan (Hasanuddin,
dkk., 2021) antara lain sebagi berikut, 1) pemilihan topik yang diangkat oleh peneliti
adalah pengembangan belajar siswa SMA dengan pemanfaatan aplikasi google class-
room, 2) peneliti membuat suatu konsep yang tepat agar bisa menarik siswa SMA
untuk menggunakan aplikasi google classroom, 3) mengetahui peran apa saja yang
dimiliki google classroom dalam pengembangan belajar siswa SMA, 4) pengenalan
aplikasi google classroom terhadap siswa SMA yang dapat dibimbig oleh guru serta
mengimplementasikan aplikasi tersebut dalam kelas online, 5) pencarian sumber
data melalui buku, artikel, serta jurnal nasional dan internasional, 6) mengidentifi-
kasi sumber data yang signifikan dengan topic pembahasan, 7) pegevaluasian ter-
hadap data yang perlu dan tidak perlu, 8) melakukan proses penyusunan bahan ajar
oleh guru yang akan dibagikan ke siswa, 9) proses penyimpulan data bahwa ap-
likasi google classroom dapat mempermudah dalam proses pengembangan siswa
SMA.

Dalam proses analisis data penulis menggunakan teknik analisis isi. Analisis isi
merupakan analisis data yang menggunakan prosedur validasi serta sumber yang
kongkret (Weber dalam Ahmad, 2018). Analisis isi dilakukan dengan tahap proses
pemilihan data dari berbagai jurnal dan buku-buku, dan mencocokkan data dengan
dapat meningkatkan keaslian data yang diteliti.

Penulis menggunakan teknik validasi data dengan teknik triangulasi. Trian-
gulasi merupakan upaya mengecek/mengetahui kebenaran data yang diperoleh
penulis (Raharjo, 2010). Data yang valid dalam teknik triangulasi dapat memnerikan
kepercayaan penuh bagi penulis. Dengan kata lain penulis diberi kebebasan dalam
memperoleh sumber data sehingga tidak ada keraguan untuk memberiakan kes-
impulan di akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan
Google classroom adalah aplikasi ruang kelas online yang didalamnya terdapat
bebrapa media pembelajaran online ( Wicaksono, 2018). Sutresna (2018) menga-
takan bahwa ada 4 keunggulan yag ada dalam aplikasi google classroom, antara lain
dibawah ini.
1. Siswa dapat dengan mudah mendownload aplikasi google classroom karena

hanya menggunakan ponsel pintar atau laptop yang dimiliki.

2. Guru dapat mengirim tugas atau meteri kepada seluruh siswa secara cepat
dalam satu kali tekan/klik.
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3. Siswa dapat membuka ruang diskusi secara bersama-sama (berkelompok)
dengan guru atau teman kelompok mereka, sehingga guru dapat memantau
walaupun jarak memisahkan mereka.

4. Didalam google classroom, guru dapat membuat ruang kelas kepada siswa sa-
tau bisa disebut juga dengan kelas virtual.

Dengan fitur serta manfaat ini, aplikasi google classroom dapat menjadi sarana
yang efektif dalam pembelajaran. Sebelum itu, kita harus login terlebih dahulu,
berikut tata cara penggunaan aplikasi google classroom.

1. Download aplikasi google classroom di playstore.

Google Classroom

Gambar 1. Tampilan aplikasi google classroom (dokumen pribadi)
2. Setelah terinstal buka aplikasi lalu masukkan alamat email siswa serta ma-

sukkan kata sandji, lalu klik berikutnya.

3. Jika seorang siswa bisa klik “Saya siswa” sedangkan juka guru bisa klik
“Saya pengajar”.

4. Setelah itu bisa klik “Mulai”

5. Anda bisa membuat kelas jika merupakan sorang guru, setelah itu akan
menerima kode kelas untuk dibagikan pada siswa. Jika seorang siswa, hanya
memasukkan kode kelas yag diberikan oleh guru.

@ Ambllfoto
Hakam video
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Gambar 2. Téfnpﬂén sisngkat mengakses kelas (dokumen pribadi)
6. Setelah semuanya terisi, pembelajaran kelas online bisa lansgung

silaksanakan dengan tanggal dan waktu yang telah ditentukan.
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Dalam hal ini tidak akan bisa seorang siswa melakukannya sendiri. Guru juga
memiliki peran penting dalam pengembangan belajar siswa denagn hal-hal sebagai
berikut, a) memantau perkembangan siswa SMA dalam buku nilai setelah itu dapat
mengekspornya kedalam SIS milik sekolah, b) menjaga nilai siswa agar tetap konsis-
ten, c) mempersiapkan serta menjadwalkan tugas dalam kelas, serta d) menam-
bahkan kuis di beberapa jam kelas.

SIMPULAN

Dari pemaparan diatas dapat kita lihat bahwa untuk mengakses aplikasi
google classroom sangatlah mudah. Aplikasi google classroom dirasa sangat efektif
dalam penegembangan belajar siswa, karena dengan menggunakan aplikasi ini
akan membantu pengerjaan guru dan siswa menjadi praktis dan mudah dipahami.
Untuk pengembangan belajar siswa SMA guru dapat memberikan beberapa metode
dalam pembelajaran, yaitu 1) pemantauan perkembangan siswa SMA dengan cara
terus menetus transkip nilai, 2) berusaha menjaga agar nilai tetap konsisten naik, 3)
menjadwalkan tugas, serta 4) memberikan kuis.
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